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ABSTRAK 

 

TYO SURIPTO. NIM: 1608203082. “PENGARUH INSTRUMEN 

KEBIJAKAN MONETER SYARIAH TERHADAP TINGKAT INFLASI 

DAN PERTUMBUHAN EKONOMI”. Skripsi 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara 

parsial instrumen kebijakan moneter syariah berupa SBIS, FASBIS dan PUAS 

terhadap Inflasi dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara parsial 

instrumen kebijakan moneter syariah berupa SBIS, FASBIS, PUAS dan Inflasi 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2012-2021. 

Metode analisis data yang digunakan diantaranya uji asumsi klasik, uji 

regresi linear berganda, uji hipotesis penelitian, dan koefisien determinasi dengan 

bantuan SPSS 26. Metode pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, 

sampel terdiri dari 40 data times series periode 2012-2021. 

SBIS secara parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Inflasi hal ini disebabkan karena naik turunnya inflasi yang bersifat 

sementara dan yang hanya disebabkan oleh situasi dan kondisi keadaan tertentu 

seperti bulan puasa, lebaran dan kenaikan Indeks Harga Konsumen. FASBIS 

secara parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi hal 

ini dikarenakan Kontribusi instrumen-instrumen moneter syariah terhadap 

pengendalian inflasi di Indonesia masih sangat kecil. PUAS secara parsial  

memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Inflasi hal ini dapat 

dijelaskan karena transaksi PUAS lebih sedikit dibandingkan dengan PUAB, 

sehingga dalam mempengaruhi inflasi PUAS kurang signifikan. SBIS secara 

parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi ini disebabkan karena jumlah dana investasi pada instrumen SBIS yang 

berhasil dihimpun belum dapat dimanfaatkan dengan baik dan terlalu sedikit jika 

dibandingkan dengan SBI. FASBIS secara parsial tidak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jika banyak para peserta operasi 

moneter yang menempatkan dananya pada FASBIS berarti mengindikasikan 

bahwa adanya ketidakstabilan harga yang akan mengganggu pergerakan laju 

pertumbuhan PDB sehingga perlunya sistem tarik ulur yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia melalui kebijakan moneter untuk menjaga kestabilan perekonomian 

Indonesia. PUAS secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi hal ini berarti jika Pasar Uang Antar Ban PUAS 

mengalami kenaikan, maka pertumbuhan ekonomi Indonesia juga akan 

mengalami kenaikan. Dalam estimasinya, PUAS mempunyai fungsi sebagai 

alternatif pemenuhan kebutuhan likuiditas harian bank syariah. Inflasi secara 

parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi ini karena Inflasi  dapat berakibat buruk sebab kenaikan harga yang 

terus menerus  kemungkinan tidak dapat terjangkau oleh semua masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

 

TYO SURIPTO. NIM: 1608203082. "INFLUENCE OF SHARIA MONETARY 

POLICY INSTRUMENTS ON INFLATION AND ECONOMIC GROWTH 

RATE". Thesis 2022. 

 

This study aims to determine how much influence the Islamic monetary 

policy instruments in the form of SBIS, FASBIS and PUAS partially have on 

inflation and to find out how much influence the Islamic monetary policy 

instruments in the form of SBIS, FASBIS, PUAS and Inflation have on Indonesia's 

Economic Growth for the 2012-2021 Period.  

Data analysis methods used include classical assumption test, multiple 

linear regression, research hypothesis testing, and coefficient of determination 

with the help of SPSS 26. The sampling method uses saturated sampling, the 

sample consists of 40 times series data for the period 2012-2021. 

SBIS partially does not have a positive and significant effect on inflation, 

this is due to temporary fluctuations in inflation and only caused by certain 

circumstances, such as the fasting month, Eid al-Fitr and the increase in the 

Consumer Price Index. FASBIS partially does not have a positive and significant 

effect on inflation, this is because the contribution of Islamic monetary 

instruments to inflation control in Indonesia is still very small. PUAS partially has 

a positive but not significant effect on inflation, this can be explained because 

PUAS is not an instrument of Oms. SBIS partially does not have a positive and 

significant effect on Economic Growth because the amount of investment funds in 

SBIS instruments that have been collected has not been utilized properly and is 

too small compared to Bank Indonesia Certificates (SBI). FASBIS partially does 

not have a positive and significant effect on Economic Growth. If many 

participants in monetary operations place their funds in FASBIS, it means that 

there is price instability that will disrupt the movement of the GDP growth rate, 

so there is a need for a tug-of-war system carried out by Bank Indonesia through 

monetary policy to maintain the stability of the Indonesian economy. PUAS 

partially has a positive and significant effect on Economic Growth, this means 

that if the PUAS increases, Indonesia's economic growth will also increase. In his 

estimation, the PUAS has a function as an alternative to meet the daily liquidity 

needs of banks. Inflation partially does not have a positive and significant effect 

on this Economic Growth because Inflation can have bad consequences because 

continuous price increases may not be affordable by all people. 
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 الملخص

 

ياسة النقدية الشريعة على التضخم في إندونيسيا ومعدل . "تأثير أدوات الس٢٨٠٦١٠٨٠٦١. الرقم: تيو سوريبتو
 .١٠١١النمو الاقتصادي". أطروحة 

و  سبيستهدف ىذه الدراسة إلى تحديد مدى تأثير أدوات السياسة النقدية الإسلامية في شكل  
و  سبيسجزئيًا على التضخم ومعرفة مدى تأثير أدوات السياسة النقدية الإسلامية في شكل  بوسو  فسبس
 .١٠١٢ - ١٠٢١والتضخم. بشأن النمو الاقتصادي في إندونيسيا للفترة  بوسو  فسبس

تشمل طرق تحليل البيانات الدستخدمة اختبار الافتراض الكلاسيكي ، والانحدار الخطي الدتعدد ،  
لدشبعة . تستخدم طريقة أخذ العينات أخذ العينات ا١٨ ثبثواختبار فرضية البحث ، ومعامل التحديد بمساعدة 

 .١٠١٢ - ١٠٢١مرة من بيانات السلاسل للفترة  ٠٠، وتتكون العينة من 
لا يوجد تأثير إيجابي وىام لدؤشر الضمان الاجتماعي على التضخم جزئياً ، ويرجع ذلك إلى التقلبات  

تهلك. الدؤقتة في التضخم والسبب فقط لظروف معينة ، مثل شهر الصيام وعيد الفطر وارتفاع مؤشر أسعار الدس
جزئيًا ليس لو تأثير إيجابي وىام على التضخم ، وذلك لأن مساهمة الأدوات النقدية الإسلامية في السيطرة  فسبس

جزئيًا لو تأثير إيجابي ولكن ليس مهمًا على التضخم ،  بوسعلى التضخم في إندونيسيا لا تزال صغيرة جدًا. 
ا ليس لو تأثير إيجابي وىام على النمو الاقتصادي لأن  جزئيً  سبيس .أمس ليس أداة  بوسويمكن تفسير ذلك لأن 

التي تم جمعها لم يتم استخدامها بشكل صحيح وىي صغيرة جدًا  سبيسكمية الأموال الاستثمارية في أدوات 
جزئياً ليس لو تأثير إيجابي وىام على النمو الاقتصادي. إذا  فسبس) .صبي( مقارنة بشهادات بنك إندونيسيا 

، فهذا يعني أن ىناك عدم استقرار في الأسعار  فسبسمن الدشاركين في العمليات النقدية أموالذم في  وضع العديد
من شأنو أن يعطل حركة معدل نمو الناتج المحلي الإجمالي ، لذلك ىناك حاجة إلى نظام شد الحبل الذي نفذه 

جزئيًا لو تأثير إيجابي  بوسالإندونيسي.  بنك إندونيسيا من خلال السياسة النقدية للحفاظ على استقرار الاقتصاد
( ، سيزداد النمو بوبوىام على النمو الاقتصادي ، وىذا يعني أنو في حالة زيادة سوق الدال بين البنوك )

( لو وظيفة كبديل لتلبية احتياجات بوبالاقتصادي في إندونيسيا أيضًا. في تقديره ، فإن سوق الدال بين البنوك )
للبنوك. ليس للتضخم جزئيًا تأثير إيجابي وىام على ىذا النمو الاقتصادي لأن التضخم يمكن أن  السيولة اليومية

 .يكون لو عواقب وخيمة لأن الزيادات الدستمرة في الأسعار قد لا تكون في متناول جميع الناس

 

النقد ، التضخم ، النمو ، الاقتصاد: المفتاحيةالكلمات   
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NOTA DINAS 

 

Kepada 
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IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Di 

Tempat  

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi Tyo 

Suripto, NIM: 1608203082, Judul skripsi “PENGARUH INSTRUMEN 

KEBIJAKAN MONETER SYARIAH TERHADAP TINGKAT INFLASI 

DAN PERTUMBUHAN EKONOMI” kami berpendapat bahwa skripsi tersebut 

sudah dapat diajukan kepada jurusan Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqosahkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangka

n 

Tidak 

dilambangka

n 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa   ׁs ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 __„ Ain„ ع
Apostrof 

terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 

 

xx 

 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  ً  Fatḥah dan ya‟ Ai A dan I ـَ

 Fatḥah dan wau Au A dan U ـوَ  

Contoh: 

فَ   ٌ   Kaifa كَ

لَ   Ḥaula حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fatḥah dan alif اَ 

Ā a dan garis di atas 
 ىَ 

Fatḥah dan alif 

maqṣūrah 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي  

 و  
Ḍammah dan 

wau 
Ū u dan garis di atas 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah       A A    اَ 

 Kasrah       I I    ا  

 Ḍammah       U U    ا  

https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Fat%E1%B8%A5ah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasrah
https://id.wikipedia.org/wiki/%E1%B8%8Cammah


 

 

xxi 

 

Contoh:  

  Māta مَاتَ 

  Ramā رَمَى 

لَ   ٌ   Qīla ق 

ت   و  م  ٌَ  Yamūtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ( ة atau ـة) ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah h. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h.  

Contoh:  

فَال   ضَة  الأَط    Rauḍah al-aṭfāl رَو 

لَة   نَة  الفَاض   ٌ   Al-madīnah al-fāḍilah المَد 

مَة   ك   Al-ḥikmah الح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

نَا    Rabbanā رَب 

نَا   ٌ   Najjainā نَج 

  Al-Ḥaqq الحَقُّ 

  Al-Ḥajj الحَجُّ 

مَ    Nu„„ima ن عِّ

وٌّ    Aduww„ عَد 

Jika huruf  ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ًّ  . maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī ,(ـ 

Contoh:  

 ًٌّ   Alī„ عَل 

 ًٌّ  Arabī„ عَرَب 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ال (alif lam 

ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya: 

س     Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) الش م 

ل زَلَة     Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) الز 

  Al-Falsafah الفَل سَفَة  

 Al-Bilād الب لََد  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ  و    Ta‟murūna تَأ م ر 

ء     ‟An-Nau الن و 

ءٌ   ً   Syai‟un شَ

ت   ر   Umirtu أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al -Qur‟an (dari al-

Qur‟ān), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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Contoh: 

 Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

 Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalālah 

Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel 

seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih 

(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal).  

Contoh:  

ن  الله    ٌ   Billāh ب الله    Dīnullāh د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. 

Contoh:  

مَة  الله   ً  رَح  م  ف   Hum fī rahmatillāh ه 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

 Wa mā Muammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
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 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Abū Naṣr al-Farābī 

 Al-Gazālī 

 Al-Munqiż min al-Ḍalāl 


